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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh kelengkapan 
sarana mengajar terhadap kinerja guru, 2) pengaruh pelatihan guru terhadap 
kinerja guru, 3) pengaruh ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan terhadap 
kinerja guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
mengambil lokasi di SMA N 1 Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru SMA N 1 Sragen yang berjumlah 82 guru yang diambil semuanya 
karena penelitian ini adalah penelitian populasi. Data diperoleh melalui angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah analisis regresi linier berganda, uji 
F, uji t, uji R  , dan sumbangan relatif dan efektif. Kesimpulan penelitian ini 
adalah 1) ketersediaan sarana mengajar berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh t             >  t            , 
yaitu 3,752 > 1,292dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 2) pelatihan guru 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier ganda diperoleh t             >  t            , yaitu 2,331 > 1,292 dan nilai signifikansi 
0,022 < 0,05 3) ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan guru berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru. Hal ini terbukti dengan F             >  F          , yaitu 
11,272 > 3,07 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.. 4) variabel ketersediaan sarana 
mengajar memberikan sumbangan relatif sebesar 69,6% dan sumbangan efektif 
15,5% dan variabel pelatihan guru memberikan  sumbangan relatif 30,4% dan 
sumbangan efektif 6,7%. 
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PENDAHULUAN 
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembentukan 
sebuah generasi. Pada perkembangan dunia pendidikan sekarang ini, bahwa 
kinerja guru harus ditingkatkan sejalan dengan tugas yang diembannya serta 
tuntutan jaman. Dalam masalah peningkatan mutu pendidikan kinerja guru 
merupakan kunci perbaikan bidang pendidikan. Menurut Djamarah (2007:73) 
Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Dalam proses 
pendidikan di sekolah, guru memiliki tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan 
pendidik. Untuk mendukung kinerja guru dalam mengajar diperlukan sarana 
pendukung untuk proses belajar mengajar. Menurut Mudhoffir dalam Janar 
(2011:2) menyatakan bahwa fungsi fasilitas adalah untuk menunjang dan 
menggalakan kegiatan program pusat sumber belajar agar semua kegiataan 
tersebut dapat berjalan dengan efisien. Dengan fasilitas yang baik, sumber-sumber 
belajar seolah-olah memiliki kekuatan, semua peralatan dapat berdaya guna dan 
guru semakin rajin serta akan menunjukkan kinerja yang optimal dengan fasilitas 
yang ada. Sekolah perlu menyediakan sarana sekolah yang dapat menujang 
terlaksananya proses pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan. Sarana lain 
yang dibutuhkan guru untuk meningkatkan kinerjanya antara lain sekolah 
memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan. Menurut Hamalik (2007:10) 
menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian 
tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian 
bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan 
dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja 
peserta dalam bidang bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas  
dan produktivitas dalam suatu organisasi. 
Bertolak dari dasar teori diatas, dalam penelitian ini sebagai faktor 
prnduga kinerja guru sengaja dipilih faktor kesediaan sarana mengajar dan 
pelatihan guru dengan berbagai alasan yang cukup mendasar. Pertama, 
ketersediaan sarana mengajar menurut Mulyasa (2002:49) sarana adalah peralatan 
dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan secara langsung 
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 
mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat, dan media 
pembelajaran. Kedua, pelatihan menurut Sherman, Bohlander dan Cruden dalam 
Musfah (2011:61) pelatihan adalah proses yang dimanfaatkan organisasi untuk 
mengubah perilaku pekerja, yang berkontribusi pada keseluruhan misi orang, dan 
pengembangan personal dan profesional individu yang terlihat. 
Adapun tujuan masalah penelitian ini adalah: menguji pengaruh 
ketersediaan sarana mengajar terhadap kinerja guru di SMA N 1 Sragen, menguji 
pengaruh pelatihan guru terhadap kinerja guru di SMA N 1 Sragen,  menguji 
pengaruh ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan guru terhadap kinerja guru 
di SMA N 1 Sragen.  
 
METODE PENELITIAN 
Pebelitian ini mengambil lokasi di SMA N 1 Sragen. Waktu penelitian 
berlangsung selama bulan Desember 2014 sampai dengan Mei 2015. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru SMA N 1 Sragen yang berjumlah 82 guru. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:134) apabila populasi kurang dari 100, lebih baik mengambil 
semua, jadi penelitian ini adalah penelitian populasi. 
Variabel penelitian ini yaitu  ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan 
guru sebagai variabel bebas serta kinerja guru sebagai variabel terikat. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu metode angket dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan uji instrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
Untuk uji prasarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis dan perhitungan deskripsi variabel ketersediaan 
sarana mengajar memperoleh nilai tertinggi yaitu 40 dan nilai terendah 23. Mean, 
median, dan modus masing-masing bernilai 30,16; 30; 28. Terlihat bahwa nilai 
mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data 
yang diperoleh memiliki distribusi normal. Kemudian diperoleh nilai standar 
deviasi sebesar 2,83. 
Analisis dan perhitungan deskripsi variabel pelatihan guru memperoleh 
nilai tertinggi yaitu 33 dan nilai terendah 20. Mean, median, dan modus masing-
masing bernilai 28,70; 29; 29. Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus 
memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki 
distribusi normal. Kemudian diperoleh nilai standar deviasi sebesar 2,537. 
Analisis dan perhitungan deskripsi variabel kinerja guru memperoleh 
nilai tertinggi yaitu 38 dan nilai terendah 30. Mean, median, dan modus masing-
masing bernilai 33,46; 33; 33. Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus 
memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki 
distribusi normal. Kemudian diperoleh nilai standar deviasi sebesar 1,88. 
Pengujian prasarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Kolmogorof Smirnov. Kriteria dari 
uji normalitas adalah, nilai signifikansi Y kurang dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data sampel dari variabel Y berdistribusi normal. Apabila Y 
berdistribusi normal, maka variabel yang lain juga normal. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 1. Ringkasan Uji Normalitas 
Variabel N Sig. Kesimpulan 
Y (Kinerja Guru) 82 0,176 Normal 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi Y lebih dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari variabel Y berdistribusi 
normal. 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.               masing-masing 
masing-masing variabel diukur lebih kecil dari              dan nilai signifikansi > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat dalam bentuk linier. Adapun ringkasan hasil uji 
linieritas adalah sebagai berikut:  




F hitung F tabel 
X1 Y 1,818 3,07 0,062 Linier 
X2 Y 1,544 3,07 0,150 Linier 
Berdasarkan tabel diatas diketahui harga                masing-masing variabel 
lebih kesil dari             dan nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
dalam bentuk linier. Hasil perhitungan uji prasarat analisis (uji normalitas dan uji 
linieritas) prasarat uji sebelum melakukan analisis regresi linier ganda dua 
prediktor sudah terpenuhi, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan analisis 
regresi linier ganda dua prediktor tadi tidak rancu atau dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Sebagai langkah awal pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
analisis regresi linier ganda. Adapun ringkasan analisis regresi linier ganda adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Ringkasan Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi                Sig. 
Konstanta 20,951  
Kelengkapan Sarana Mengajar 0,250 3,752 0,000 
Pelatihan Guru 0,173 2,331 0,022 
               = 11,272      = 0,222    
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y = 20,951 + 0,250     + 0,359    . Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru baik secara bersama-sama atau secara parsial. 
Hasil uji analisis data menggunakan regresi linier ganda dapat diketahui variabel 
ketersediaan sarana mengajar nilai t             > t          , yaitu 3,752 > 1,292 dan nilai 
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, maka H   ditolak yang berarti ada pengaruh 
signifikan variabel ketersediaan sarana mengajar terhadap kinerja guru. Untuk 
variabel pelatihan guru nilai t             > t          , yaitu 2,331 > 1,989 dan nilai 
signifikansi yaitu 0,022 < 0,05. Ho ditolak, berarti ada pengaruh positif antara 
pelatihan guru terhadap kinrja guru, dengan demikian hipotesis yang diajukan 
dapat diterima. 
Hasi analisis uju F diperoleh F             > F          , yaitu 11,272 > 3,15 dan 







Gambar 4.6 Grafik statistik uji F pengaruh ketersediaan sarana mengajar 
dan pelatihan guru tehadap kinerja guru 
Dari hasil uji F diketahui bahwa F             > F          , yaitu 11,272 > 3,15, 
maka Ho ditolak berarti terdapat pengaruh yang positif dari ketersediaan sarana 
mengajar dan pelatihan guru terhadap kinerja guru dan hipotesis yang diajukan 
dapat diterima kebenarannya. Artinya kinerja gur dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana mengajar dan pelatihan guru. 
Daerah tolak H0 
3,15 0 
Daerah terima H0 
11,272 
Hasil analisis data yang telah dilakukandiperoleh garis persamaan regresi 
sebagai berikut Y = 20,951 + 0,250     + 0,359    . Dari hasil analisis data yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien determinasi R   sebesar 0,222 yang 
menunjukkan bahwa kombinasi variabel ketersediaan sarana mengajar dan 
pelatihan guru terhadap kinerja guru sebesar 22,2% sedangkan 77,8% sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Ketersediaan sarana mengajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 69,6% dan sumbangan efektif 15,5%. 
Variabel pelatihan guru memberikan sumbangan relatif sebesar 30,4% dan 
sumbangan efektif 6,7%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif 
terlihat bahwa variabel ketersediaan sarana mengajar lebih dominan terhadap 
kinerja guru dibanding dengan variabel pelatihan guru. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa, ketersediaan sarana mengajar 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA N 1 Sragen dengan memperoleh t             >  t            , yaitu 3,752 > 1,292dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Ketersediaan sarana mengajar memberi kontribusi sebesar 69,6% terhadap kinerja 
guru. Pelatihan guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA N 1 Sragen 
dengan memperoleh  t             >  t            , yaitu 2,331 > 1,292 dan nilai signifikansi 
0,022 < 0,05. Pelatihan guru memberikan kontribusi 30,4%. Ketersediaan sarana 
mengajar dan pelatihan guru secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru SMA N 1 Sragen dengan hasil analisis regresi diperoleh nilai F             
>  F          , yaitu 11,272 > 3,07 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel 
ketersediaan sarana mengajar dan pelatihan guru memberikan kontribusi sebesar 
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